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Ringkasan 

 

DAS Air Dingin terletak di Kota Padang, Sumatera Barat Dengan luas DAS 

sebesar 97.54 km
2
. Perubahan tata guna lahan di DAS Air Dingin dalam dua sekade 

terkhir terjadi karena pengembangan lingkungan, ekonomi dan sosial yang tidak sesuai 

dengan konservasi DAS dan isu tsunami pada tahun 2004 akibat gempa bumi. 

Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dapat menimbulkan dampak bagi ekosistem darat 

dan tatanan air DAS Air Dingin. Terlihat dari banjir yang terjadi maret 2016 lalu, banjir 

melanda Kota Padang dan yang paling parah terjadi pada kecamatan Koto Tangah. 

Kondisi demikian dipengaruhi oleh aktivitas yang berkaitan dengan pembangunan 

infrastruktur seperti (pemukiman, perdagangan, perkantoran, pendidikan, rekreasi, 

industri) dan sistem pengembangan lahan seperti (pertanian, hutan, area terbangun 

sistem lingkungan) serta fasilitas penunjang lainnya yang menyebabkan perubahan 

fungsi lahan.  

 Penelitian dilaksanakan dengan mengidentifikasi polajaringan sungai, karakter 

hidrologi, morfologi sungai, dan perubahan tata guna lahan. Jaringan sungai dianalisa 

dengan Digital Elevation Model (DEM) dari ASTER GDEM dengan resolusi 30 m dan 

dibandingkan akurasinya dengan peta Quickbird (resolusi 0.60 m dari Bappeda Padang) 

dan peta Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) digital Provinsi Sumatera Barat. 

Tata guna lahan dianalisa dari data satelit Landsat GLCC (Global Land Cover Changes) 

dengan resolusi 500 m dan dari peta RTRW Provinsi Sumatera Barat. 

 Untuk menganalisa kondisi hidrologi DAS, dilakukan analisa kondisi limpasan 

permukaan yaitu dengan metode hidrograf satuan sintetik (HSS) seperti HSS-SCS (Soil 

Conservation Services) dengan menggunakan aplikasi HEC-HMS 4.0.  Metode 

hidrograf satuan sintetis dimungkinan menghasilkan debit puncak yang mendekati debit 

puncak pengamatan karena faktor-faktor yang mempengaruhi debit limpasan 

diperhitungkan lebih detail dengan mempertimbangkan kondisi tanah dalam 

menentukan CN (Curve Number). Selanjutnya profil muka air pada potongan melintang 

sungai dan kondisi-kondisi hidraulis aliran dapat dilihat dengan simulasi HEC-RAS 

Versi 5.0.3. Dengan kondisi pertemuan sungai yang berbeda-beda dan debit yang belum 

terkontrol maka bentuk pencegahan bibir sungai perlu diperhatikan pada DAS air 

Dingin untuk menghindari terjadinya longsor dan banjir bandang yang membawa 

debris. 

Validasi lapangan untuk jaringan sungai dilakukan dengan GPS Mapping pada 

lokasi yang kritis, seperti daerah padat pemukiman, daerah yang baru dikonversi, dan 

alur sungai yang kritis. Dari hasil pemodelan dapat diketahui intensitas hujan yang 

berpotensi menyebabkan banjir dan titik-titik di sepanjang sungai yang paling rawan 

terhadap banjir. Selain itu dapat diketahui hubungan antara intensitas curah hujan dan 

besar debit banjir. Perubahan tata guna lahan disimulasikan untuk memprediksi 

perubahan aliran permukaan pada berbagai skenario pembangunan. Hasil ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi instansi pemerintah dan masyarakat dalam mengantisipasi 

potensi banjir di sepanjang Batang Air Dingin seperti penataan penggunaan lahan, 

relokasi warga di lokasi rawan bencana, pembangunan tanggul pengaman sungai dan 

pengaturan elevasi muka air sungai, dan peraturan sempadan sungai. 

 

Keywords: Daerah Aliran Sungai, debit, Digital Elevation Model, tata guna lahan 


